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HUBUNGAN POLA ASUH ORANG TUA DAN KEDISIPLINAN DENGAN HASIL BELAJAR 
PENJAS SISWA KELAS VI SDN SUKASARI 








Pola asuh merupakan salah suatu cara atau upaya orang tua untuk mendidik anak-
anaknya dan membangun karakter anak sejak usia dini dalam hal ini yaitu untuk mendidik 
kedisiplinan dalam pembelajaran penjas. Namun, pada kenyataannya proses kegiatan 
pembelajaran penjas yang dilaksanakan di SDN Sukasari 2014/2015 belum menunjukkan 
hasil pembelajaran penjas yang maksimal. Masih banyak siswa yang sering terlambat, tidak 
mengerjakan tugas dan sering melawan kepada guru dan tidak membawa pakaian olahraga. 
Rendahnya tingkat disiplin dalam proses pembelajaran penjas tersebut perlu ditelusuri faktor 
penyebabnya. Apakah karena lingkungan yang kurang baik atau pola asuh yang kurang 
tepat. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui: Hubungan Pola Asuh Orang Tua dan 
Kedisiplinan dengan Hasil Belajar Penjas Siswa Kelas VI SDN Sukasari Tahun Ajaran 
2014/2015. 
Metode penelitian yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah metode korelasi. 
Populasi dari penelitian ini adalah orang tua siswa SDN Sukasari yang berjumlah 16 siswa. 
Berdasarkan data hasil penelitian yang terkumpul dan dilakukan analisis, maka 
diperoleh hasil sebagai berikut: 
1. Terdapat Hubungan Pola Asuh Orang Tua dan Kedisiplinan yang tinggi dengan Hasil 
Belajar Penjas Siswa Kelas VI SDN Sukasari Tahun Ajaran 2014/2015. Hal ini dibuktikan 
dengan hasil nilai raport siswa dalam mata pembelajaran penjas siswa yang 
mendapatkan nilai 80 terdiri dari 11 siswa. Nilai 76 terdiri dari 1 siswa. Nilai 75 terdiri dari 
1 siswa. Nilai 74 terdiri dari 1 siswa dan nilai 72 terdiri dari 2 siswa. Ini menyatakan 
bahwa terdapat Hubungan Pola Asuh Orang Tua dan Kedisiplinan dengan Hasil Belajar 
Penjas Siswa Kelas VI SDN Sukasari Tahun Ajaran 2014/2015. 
2. Terdapat Hubungan Pola Asuh Orang Tua dan Kedisiplinan yang tinggi dengan Hasil 
Belajar Penjas Siswa Kelas VI SDN Sukasari Tahun Ajaran 2014/2015. Hal ini dibuktikan 




Pendidikan jasmani pada hakikatnya 
adalah proses pendidikan yang 
memanfaatkan aktivitas fisik untuk 
menghasilkan perubahan holistik dalam 
kualitas individu, baik dalam hal fisik, 
mental, serta emosional. Pendidikan 
jasmani memperlakukan anak sebagai 
sebuah kesatuan utuh, makhluk total, 
daripada hanya menganggapnya sebagai 
seseorang yang terpisah kualitas fisik dan 
mentalnya. Pada kenyataannya, 
pendidikan jasmani adalah suatu bidang 
kajian yang sungguh luas. Titik 
perhatiannya adalah peningkatan gerak 
manusia. Lebih khusus lagi, penjas 
berkaitan dengan hubungan antara gerak 
manusia dan wilayah pendidikan lainnya: 
hubungan dari perkembangan tubuh-fisik 
dengan pikiran dan jiwanya. Fokusnya 
pada pengaruh perkembangan fisik 
terhadap wilayah pertumbuhan dan 
perkembangan aspek lain dari manusia 
itulah yang menjadikannya unik. Tidak 
ada bidang tunggal lainnya seperti 
pendidikan jasmani yang berkepentingan 
dengan perkembangan total manusia. 
Pendidikan jasmani diartikan dengan 
berbagai ungkapan dan kalimat. Namun, 
esensinya sama, yang jika disimpulkan 
bermakna jelas, bahwa pendidikan 
jasmani memanfaatkan alat fisik untuk 
mengembangan keutuhan manusia.  
Dalam kaitan ini diartikan bahwa 
melalui fisik, aspek mental dan emosional 
pun turut terkembangkan, bahkan dengan 
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penekanan yang cukup dalam. Berbeda 
dengan bidang lain, misalnya pendidikan 
moral, yang penekanannya benar-benar 
pada perkembangan moral, tetapi aspek 
fisik tidak turut terkembangkan, baik 
langsung maupun secara tidak langsung. 
Karena hasil-hasil kependidikan dari 
pendidikan jasmani tidak hanya terbatas 
pada manfaat penyempurnaan fisik atau 
tubuh semata, definisi penjas tidak hanya 
menunjuk pada pengertian tradisional dari 
aktivitas fisik. Kita harus melihat istilah 
pendidikan jasmani pada bidang yang 
lebih luas dan lebih abstrak, sebagai satu 
proses pembentukan kualitas pikiran dan 
juga tubuh. Pendidikan jasmani ini 
karenanya harus menyebabkan perbaikan 
dalam „pikiran dan tubuh‟ yang 
mempengaruhi seluruh aspek kehidupan 
harian seseorang. Pendekatan holistik 
tubuh-jiwa ini termasuk pula penekanan 
pada ketiga domain kependidikan: 
psikomotor, kognitif, dan afektif. 
Pola asuh merupakan suatu cara 
yang dilakukan dalam mendidik dan 
menjaga anak secara terus menerus dari 
waktu ke waktu sebagai perwujudan 
orang tua terhadap anak. Dalam 
mengasuh anak, orang tua harus memiliki 
pengetahuan agar mereka tidak salah 
mendidik, selain itu orang tua juga harus 
mengetahui seutuhnya karakteristik yang 
dimiliki oleh anknya. Peranan orang tua 
begitu besar dalam membantu anak agar 
siap memasuki gerbang kehidupan 
mereka. Disinilah kepedulian orang tua 
sebagai guru yang pertama bagi anak-
anaknya. Sebagai orang tua harus betul-
betul melakukan sesuatu untuk anaknya. 
Bagaimana seorang anak dapat tetap 
memandang masa depan mereka dalam 
angan seorang anak, bagaimana mereka 
dapat menjadi generasi penerus kita. 
Masadepan bangsa ini kelak ditangan 
mereka dan masa depan mereka 
dipersiapkan oleh orang tua saat ini. 
Kenyataannya yang terjadi dalam 
proses kegiatan pembelajaran penjas 
yang dilaksanakan di SDN Sukasari 
Tahun Ajaran 2014/2015, siswa belum 
menunjukkan hasil disiplin yang maksimal. 
Masih banyak siswa yang belum 
mengikuti dengan baik tata tertib sekolah. 
Rendahnya tingkat kedisiplinan tersebut 
perlu ditelusuri faktor penyebabnya, 
apakah karena kurangnya perhatian dari 
orang tua, atau karena faktor lingkungan. 
Kondisi demikian seorang guru harus 
mampu mengevaluasi dari semua faktor 
baik dari pihak guru orangtua atau dari 
pihak siswa yang mengikuti proses 
pembelajaran.  
Untuk lebih meningkatkan hasil 
belajar siswa dalam pembelajaran penjas, 
diperlukan kerjasama antara orangtua dan 
guru dalam  meramu, serta mengembang-
kan suatu metode dalam pembelajaran. 
Pemilihan metode pembelajaran mutlak 
harus dilakukan oleh seorang guru. Peran 
orang tua dan guru masing-masing 
bertujuan untuk meningkatkan hasil 
belajar anak dan peserta didiknya. dalam 
proses pembelajaran merupakan salah 
satu faktor penentu keberhasilan dalam 
belajar, namun belum diketahui metode 
atau pola asuh seperti apa yang lebih baik 
dan tepat penggunaannya pada siswa 
SDN Sukasari Tahun Ajaran 2014/2015, 
dengan menyadari arti pentingnya pola 
asuh orang tua dan kedisiplinan pada 
proses pembelajaran penjas, maka akan 
dilakukan penelitian dengan mengambil 
judul “Hubungan Pola Asuh Orang Tua 
dan Kedisiplinan dengan Hasil Belajar 
Penjas Siswa Kelas VI SDN Sukasari 
Tahun Ajaran 2014/2015”. 
 
B. TINJAUAN PUSTAKA 
1. Pola Asuh Orang Tua 
Secara etimologi, pengasuhan 
berasal dari kata “asuh” yang artinya 
pemimpin, pengelola, pembimbing, 
sehingga “pengasuh” adalah orang yang 
melaksanakan tugas membimbing, 
memimpin, atau mengelola. Pengasuhan 
yang dimaksud di sini adalah mengasuh 
anak. Mengasuh anak adalah mendidik 
dan memelihara anak, seperti mengurus 
makannya, minumnya, pakaiannya, dan 
keberhasilannya dalam periode yang 
pertama sampai dewasa. Dengan 
pengertian tersebut, dapat dipahami 
bahwa pengasuhan anak yang dimaksud 
adalah kepemimpinan dan bimbingan 
yang dilakukan terhadap anak yang 
berkaitan dengan kepentingan hidupnya. 
Beberapa pola asuh dari orangtua 
atau pendidik yang dapat mempengaruhi 
kedisiplinan adalah sebagai berikut: 
1. Lingkungan fisik. 
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2. Lingkungan sosial. 
3. Pendidikan internal dan eksternal. 
4. Dialog. 
5. Suasana psikologis. 
6. Sosial budaya. 
7. Prilaku orang tua/pendidik 
8. Kontrol. 
9. Menentukan nilai moral. 
Kesembilan pola asuh orang tua/ 
pendidik tersebut sangat mempengaruhi 
perkembangan diri dan pengembangan 
kedisiplinan anak di dalam kehidupannya. 
Keterkaitan pola asuh orang tua/pendidik 
dengan anak yang mempunyai kedisiplin-
an diri dimaksudkan sebagai upaya orang 
tua/pendidik dalam meletakan dasar-
dasar disiplin diri kepada anak dan 
membantu mengembangkannya, 
sehingga anak memiliki disiplin diri. 
Intensitas kebutuhan anak untuk 
mendapatkan bantuan dari orangtua/ 
pendidik bagi kepemilikan dan 
pengembangan dasar-dasar kedisiplinan 
diri, menunjukan adanya kebutuhan 
internal, yaitu ketika anak masih 
membutuhkan banyak bantuan dari orang 
tua/pendidik untuk memiliki dan 
mengembangkan dasar-dasar kedisiplinan 
diri berdasarkan naluri, berdasarkan nalar, 
sekaligus berdasarkan kata hati. Oleh 
karena itu, kedisiplinan anak tidak terlepas 
dari pengasuhan orang tua/pendidik. 
Artinya, kedisiplinan anak erat 
hubungannya dengan pola asuh yang 
diberikan oleh orang tua/pendidik. 
Mendidik anak pada hakikatnya 
merupakan usaha nyata dari pihak orag 
tua untuk mengembangkan totalitas 
potensi yang ada pada diri anak. 
Dalam pendidikan, orang tua akan 
memegang peranan sebagai mediator 
antara anak dan masyarakatnya, antara 
ank dengan norma-norma kehidupan, 
antara anka dengan orang dewasa, dan 
tentunya visi orang tua masing-masing. 
Melalui pendidikan dalam keluarga, anak 
akan memenuhi sifat-sifat kemanusiaan-
nya dan berkembang dari insting-insting 
biogenetik yang primitif untuk belajar 
terhadap respon-respon yang diterimanya. 
Dengan menempuh proses-proses 
tersebut, akan bermuara pada 
kemampuan yang harus dimiliki oleh 
setiap anak dalam mangantisipasi 
kehidupan masyarakat yang sarat dengan 
perubahan dan kompetisi yang sangat 
ketat, antara lain: 
1. Kesiapan melakukan lifelong leraning 
(proses belajar tidak pernah selesai 
selama manusia itu masih hidup) 
2. Berpikir secara integratif dan 
koseptual 
3. Responsetisme 
4. Menalar secara rasional 
5. Kreatif 
6. Berani bertanggung jawab 
7. Kepekaan terhadap sosial dan 
solidaritas 
8. Peka terhadap batas-batas toleransi 
masyarakat 
9. Memiliki harga diri 
10. Nalar secara jihad 
Pola asuh merupakan suatu sistem 
atau cara pendidikan dan pembinaan 
yang diberikan oleh seseorang kepada 
orang lain. Dalam hal ini, pola asuh yang 
diberikan orang tua/pendidik terhadap 
anak adalah mengasuh dan mendidiknya 
dengan penuh pengertian. Hal yang 
mempengaruhi pola asuh yang diberikan 
orang tua/pendidik adalah lingkungan 
sosial internal dan eksternal. Oleh karena 
itu, kedisiplinan anak tidak terlepas dari 
pengasuhan orang tua/pendidik. Artinya, 
kedisiplinan anak erat kaitannya dengan 
pola asuh yang diberikan orang tua/ 
pendidik. 
Keluarga sebagai satuan unit sosial 
terkecil merupakan lingkungan pendidik 
yang paling utama dan pertama. Artinya, 
keluarga merupakan lingkungan yang 
paling bertanggung jawab untuk mendidi 
anak-anak. Pendidikan yang diberikan 
orang tua seharusnya memberikan dasar 
bagi pendidikan, proses sosaliasi, dan 
kehidupan anak di masyarakat. Dalam hal 
ini, keluarga tetap menjadi kelompok 
pertama (primary group) tempat 
meletakkan dasar kepribadian di dalam 
keluarga. Orang tua memegang peranan 
dalam membentuk sistem interaksi yang 
intim dan berlangsung lama yang ditandai 
oleh loyalitas pribadi. Peran orangtua 
adalah dengan membenahi mental 
hygiene anak. Terbentuknya kepribadian 
dan kedisiplinan anak merupakan modal 
bagi penyesuaian diri anak dan 
lingkungannya serta memberikan dampak 
bagi kesejahteraan keluarga secara 
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menyeluruh  (Pendidikan Anak Usia Dini 
2013:21). 
 
2. Aneka Tipe Pola Asuh 
Ada beberapa tipe pola asuh, 
diantaranya adalah sebagai berikut: 
a. Tipe Autoritatif 
Orangtua tipe autoritatif akan 
menerima dan melibatkan anak 
sepenuhnya. Orang tua ini memiliki tingkat 
pengendalian yang tinggi dan 
mengharuskan anak-anaknya bertindak 
pada intelektual dan sosial sesuai dengan 
usia dan kemampuan mereka. Akan tetapi 
mereka tetap memberi kehangatan, 
bimbingan, dan kokmunikasi dua arah. 
Mereka memberikan penjelasan dan 
alasan atas hukuman dan larangan. Anak 
dari orang tua seperi ini akan tumbuh 
menjadi anak yang mandiri, tegas 
terhadap diri sendiri, ramah dengan teman 
sebayanya, dan mau bekerja sama 
dengan orang tua. Anak juga akan 
berhasil secara intelektual dan sosial, 
menikmati kehidupan dan memiliki 
motivasi yang kuat untuk maju. 
b. Tipe Otoriter 
Orang tua tipe otoriter selalu 
menuntut dan mengendalikan semata-
mata karena kekuasaan, tanpa 
kehangatan, bimbingan, dan komunikasi 
dua arah. Mereka mengendalikan dan 
menilai perilaku anak dengan standar 
mutlak. Mereka menghargai kepatuhan, 
rasa hormat terhadap kekuasaan mereka, 
dan tradisi. Anak-anak dengan orang tua 
seperti ini cenderung memiliki kompetensi 
dan tanggung jawab sedang, cebderung 
menarik diri secara sosial, dan tidak 
memiliki sikap spontanitas. Anak 
perempuan akan tergantung pada orang 
tuanya dan tidak memiliki motivasi untuk 
maju. Anak laki-laki cendrung lebih agresif 
dibandingkan dengan anak laki-laki yang 
lain. 
c. Tipe Penyabar 
Oramg tu tipe penyabar akan 
menerima, responsif, sedikit memberikan 
tuntutan pada anak-anaknya. Anak akan 
lebih positif mood-nya dan lebih 
menunjukan vitalitasnya dibandingkan 
anak dari keluarga otoriter. Orang tua 
yang serba membolehkan (permisif) akan 
mendorong anak menjadi agresif dan 
cenderung tidak percaya diri. 
d. Tipe Penelantar 
Orang tua tipe penelantar lebih 
memperhatikan aktivitas diri mereka 
sendiri dan tidak terlibat dengan aktivitas 
ank-anaknya. Mereka tidak tahu dimana 
anak-anak mereka berada, apa yang 
sedang dilakukan, dan siapa teman-
temannya saat di luar rumah. Mereka 
tidak tertarik pada kejadian-kejadian di 
sekolah anak, jarang bercakap-cakap 
dengan anak-anaknya dan tidak 
mempedulikan pendapat anak-anaknya  
(Pendidikan Anak Usia Dini 2013:25). 
 
3. Hubungan Pola Asuh dan 
Kedisiplinan 
Salah satu masalah orang tua 
yang sudah bekerja adalah menentukan 
pola asuh bayi, balita, atau anak usia dini 
dengan prasaan aman dan nyaman. 
Karena kesalahan pola asuh anak usia 
dini, orang tua menyesal seumur hidup. 
Sekarang ini, orang tua berkeinginan 
untuk sukses mengasuh anak, tetapi juga 
sukses berkarier. 
Untuk menentukan pola asuh anak 
usia dini, orang tua harus mampu 
menguur kemampuan diri. Setiap orang 
tua pasti ingin mengasuh anak-anaknya 
dengan baik. Ketika bekerja, anak harus 
dengan siapa? Apakah bersama 
pembantu, kakek, nenek, tetangga, di 
titipkan di penitipan anak atau atau griya 
asuh bayi dan balita? Semuanya itu 
memiliki konsekuensi dengan segala 
resikonya. Dalam realitas seperti ini, 
prang tua harus mampu mengukur 
kemampuan diri, tenaga, pikiran, dan 
kemampuan ekonomi. 
Hanya saja, orang tua sering 
melupakan pola asuh anak, tidak berpikir 
pentingnya keamanan, kenyamanan, 
pengaruh sosial, dan lingkungan anak. 
Karena orang tua lengah dan tidak 
waspada, anak banyak yang dijahili, 
bahkan sampai terjadi tindak kekerasan 
seksual. Mereka yang ada di sekeliling 
kita selama ini dianggap baik, 
menyayangi, dan melindungi, ternyata 
melukai. Jika sudah demikian, orang tua 
hanya bisa menyesal seumur hidup. 
1. Membentuk Prilaku Anak 
Pola asuh anak memiliki dampak 
secara psikologis dan sosial bagi anak 
serta berbentuk prilaku. Kalau prilaku 
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itu baik dan bijak, maka orang tua 
menerima dengan senang hati dan 
gembira. Sebaliknya jika prilaku itu 
buruk, maka yang rugi adalah orang 
tua dan anak tidak akan tumbuh tidak 
semestinya orang tua harus bisa 
mengukur kemampuan diri, waspada, 
dan berhati-hati dalam dalam 
menentukan pola asuh anak. Pada 
akhirnya, pola asuh sangat membentuk 
pertumbuhan anak, baik menyangkut 
potensi psikomotorik, sosial, maupun 
afektif yang sesuai perkembangan 
anak. 
2. Bermain dan Belajar Bersama 
Dalam mengasuh anak, lingkungan 
harus mempermudah pertumbuhan, 
perkembangan bayi dan balita untuk 
dapat bermain, serta belajar bersama-
sama. Rekomendasi ini harus selalu 
terngiang-ngiang pada orang tua. 
Ketika orang tua memutuskan 
anak untuk dititipkan pada lembaga 
pengasuhan dan penitipan anak, maka 
lembaga tersebut hendaknya mampu 
menentukan pola asuh anak yang nyaman 
dan aman. Jadi, orang tua jangan hanya 
asal pilih atau sekadar gengsi belaka. Hal 
ini karena aktivitas bermain merupakan 
kebutuhan pokok bagi anak dalam 
mengembangkan keterampilan motorik 
anak. Masa balita tidak akan terulang 
kembali. Jika dalam masa ini, mendidik 
dan mengasuh anak di lewati dengan sia-
sia, maka dikemudian hari orang tua akan 
menyesal. 
3. Tampak Setelah Dewasa 
Bentuk pola asuh usia dini akan 
tampak pada anak setelah usia 
dewasa. Hal ini juga ditentukan oleh 
siapa pengasuhnya. Pengasuh yang 
sealu tersenyum, berbicara dengan 
bayi, menyediakan lingkungan yang 
aman serta nyaman dengan banyak 
mainan yang merangsang anak-anak, 
tidak akan membuat pengaruh negatif 
bagi perkembangan anak. 
Anak yang diasuh dengan tindakan 
kasar, maka anak tersebut akan memiliki 
sifat keras kepala setelah dewasa. 
Sebaliknya, anak yang sejak kecil diasuh 
dengan ramah dan lemah lembut, maka 
anak tersebut akan memiliki sifat 
penyabar setelah dewasa. 
Contoh lain, seorang anak yang 
terbiasa dikumandangkan ayat-ayat Al-
Qur‟an oleh ibunya, makaank tersebut 
akan suka membaca kalam Ilahi setelah 
dewasa. Oleh karena itu, dalam 
menentukan pola asuh usia dini, bukan 
ditentukan oleh besar kecilnya lembaga, 
tetapi ditentukan oleh kebutuhan anak dan 
kemampuan dari orang tuanya. Hanya 
saja hal yang memprihatikan adalah 
kadamg-kadang orang tua hanya latah. 
Orang tua hanya melihat sebuah lembaga 
penitipan anak yang tampak megah dan 
tidak meneliti apakah lembaga itu sesuai 
dengan kebutuhan anak. Hanya karena 
merasa gengsi, orang tanpa berpikir 
panjang dan dengan bangga menitipkan 
anaknya ke lembaga tersebut. Padahal, 
lembaga tersebut belum tentu memiliki 
kriteria yang memadai dalam pendidikan 
anak usia dini  (Pendidikan Anak Usia Dini 
2013:127). 
 
4. Hubungan Pola Asuh dengan 
Kedisiplinan 
Salah satu masalah orang tua yang 
sudah bekerja adalah menentukan pola 
asuh bayi, balita, atau anak usia dini 
dengan prasaan aman dan nyaman. 
Karena kesalahan pola asuh anak usia 
dini, orang tua menyesal seumur hidup. 
Sekarang ini, orang tua berkeinginan 
untuk sukses mengasuh anak, tetapi juga 
sukses berkarier. 
Untuk menentukan pola asuh anak 
usia dini, orang tua harus mampu 
mengukur kemampuan diri. Setiap orang 
tua pasti ingin mengasuh anak-anaknya 
dengan baik. Ketika bekerja, anak harus 
dengan siapa? Apakah bersama 
pembantu, kakek, nenek, tetangga, 
dititipkan di penitipan anak atau griya 
asuh bayi dan balita? Semuanya itu 
memiliki konsekuensi dengan segala 
risikonya. Dalam realitas seperti ini, prang 
tua harus mampu mengukur kemampuan 
diri, tenaga, pikiran, dan kemampuan 
ekonomi. 
Hanya saja, orang tua sering 
melupakan pola asuh anak, tidak berpikir 
pentingnya keamanan, kenyamanan, 
pengaruh sosial, dan lingkungan anak. 
Karena orang tua lengah dan tidak 
waspada, anak banyak yang dijahili, 
bahkan sampai terjadi tindak kekerasan 
seksual. Mereka yang ada di sekeliling 
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kita selama ini dianggap baik, 
menyayangi, dan melindungi, ternyata 
melukai. Jika sudah demikian, orang tua 
hanya bisa menyesal seumur hidup. 
5. Membentuk Prilaku Anak 
Pola asuh anak memiliki dampak 
secara psikologis dan sosial bagi anak 
serta berbentuk prilaku. Kalau prilaku itu 
baik dan bijak, maka orang tua menerima 
dengan senang hati dan gembira. 
Sebaliknya, jika prilaku itu buruk, maka 
yang rugi adalah orang tua dan anak tidak 
akan tumbuh tidak semestinya orang tua 
harus bisa mengukur kemampuan diri, 
waspada, dan berhati-hati dalam dalam 
menentukan pola asuh anak. Pada 
akhirnya, pola asuh sangat membentuk 
pertumbuhan anak, baik menyangkut 
potensi psikomotorik, sosial, maupun 
afektif yang sesuai perkembangan anak. 
6. Bermain dan Belajar Bersama 
Dalam mengasuh anak, lingkungan 
harus mempermudah pertumbuhan, 
perkembangan bayi dan balita untuk 
dapat bermain, serta belajar bersama-
sama. Rekomendasi ini harus selalu 
terngiang-ngiang pada orang tua. 
Oleh karena itu, ketika orang tua 
memutuskan anak untuk dititipkan pada 
lembaga pengasuhan dan penitipan anak, 
maka lembaga tersebut hendaknya 
mampu menentukan pola asuh anak yang 
nyaman dan aman. Jadi, orang tua jangan 
hanya asal pilih atau sekedar gengsi 
belaka. Hal ini karena aktivitas bermain 
merupakan kebutuhan pokok bagi anak 
dalam mengembangkan keterampilan 
motorik anak. Masa balita tidak akan 
terulang kembali. Jika dalam masa ini, 
mendidik dan mengasuh anak di lewati 
dengan sia-sia, maka dikemudian hari 
orang tua akan menyesal. 
7. Tampak Setelah Dewasa 
Bentuk pola asuh usia dini akan 
tampak pada anak setelah usia dewasa. 
Hal ini juga ditentukan oleh siapa 
pengasuhnya. Pengasuh yang sealu 
tersenyum, berbicara dengan bayi, 
menyediakan lingkungan yang aman serta 
nyaman dengan banyak mainan yang 
merangsang anak-anak, tidak akan 
membuat pengaruh negatif bagi 
perkembangan anak. 
Anak yang diasuh dengan tindakan 
kasar, maka anak tersebut akan memiliki 
sifat keras kepala setelah dewasa. 
Sebaliknya, anak yang sejak kecil diasuh 
dengan ramah dan lemah lembut, maka 
anak tersebut akan memiliki sifatpenyabar 
setelah dewasa. 
Contoh lain, seorang anak yang 
terbiasa dikumandangkan ayat-ayat Al-
Qur‟an oleh ibunya, maka anak tersebut 
akan suka membaca kalam Ilahi setelah 
dewasa. Oleh karena itu, dalam 
menentukan pola asuh usia dini, bukan 
ditentukan oleh besar kecilnya lembaga, 
tetapi ditentukan oleh kebutuhan anak dan 
kemampuan dari orang tuanya. Hanya 
saja hal yang memprihatikan adalah 
kadang-kadang orang tua hanya latah. 
Orang tua hanya melihat sebuah lembaga 
penitipan anak yang tampak megah dan 
tidak meneliti apakah lembaga itu sesuai 
dengan kebutuhan anak. Hanya karena 
merasa gengsi, orang tanpa berpikir 
panjang dan dengan bangga menitipkan 
anaknya ke lembaga tersebut. Padahal, 
lembaga tersebut belum tentu memiliki 
kriteria yang memadai dalam pendidikan 
anak usia dini  (Pendidikan Anak Usia Dini 
2013:127). 
 
C. METODE PENELITIAN 
Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode korelasi. 
Alasan penulis menggunakan metode 
korelasi adalah untuk menemukan ada 
tidaknya hubungan dan apabila ada, 
berapa eratnya hubungan serta berarti 
atau tidak hubungan itu. Menurut Arikunto 
(2013:313), mengemukakan bahwa 
“koefesiensi korelasi adalah suatu alat 
statistik, yang dapat digunakan untuk 
membandingkan hasil pengukuran dua 
variabel yang berbeda agar dapat 
menentukan tingkat hubungan antara 
variabel”. Metode korelasi bertujuan untuk 
mengetahui kesamaan dan perbedaan, 
maka penelitian korelasi bertujuan untuk 
menemukan ada tidaknya hubungan dan 
apabila ada, berapa eratnya hubungan 
serta berarti atau tidak hubungan itu. 
Yang berkaitan dengan tingkat hubungan 
pola asuh orangtua dan kedisiplinan 
terhadap proses pembelajaran penjas 
siswa kelas VI SDN Sukasari. Dengan 
metode korelasi diharapkan dapat 
memberikan gambaran yang jelas 
mengenai hubungan pola asuh orang tua 
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dan kedisiplinan dengan hasil belajar 
penjas siswa kelas VI SDN Sukasari. 
Instrumen Penelitian 
Dalam penelitian ini peneliti 
mengumpulkan data dalam bentuk 
kuisioner lembar soal yang berupa daftar 
pernyataan dalam rangka wawancara 
terstruktur oleh peneliti dan responden. 
Indikator atau tingkat pengetahuan yang 
digunakan dibuat dalam bentuk 
pernyataan pertanyaan-pertanyaan 
seputar peran pola asuh orang tua 
terhdap hasil kedisiplinan sebanyak 30 
pertanyaan. Instrumen tersebut disusun 
sesuai dengan kisi-kisi sebagai berikut. 
 
Tabel 1 




















3 1,2 3 
Otoriter 




3 7,8 9 
Penyabar 
Selalu menerima. 4 10,11 12,13 
Serba 
membolehkan. 













3 25,26 27 
Jarang bercakap 
dengan anaknya. 
3 28,29 30 
Jumlah 30 13 7 
Sumber: Data Peneliti 
 
D. HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Data hasil analisis ini selanjutnya 
diuji statistik. Hasil dari observasi tersebut 
dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
Tabel 2 
Mencari Korelasi Hubungan Pola Asuh 








 ̅  ̅       XY 
1 81 80 2,3125 1,9375 6561 6400 6480 
2 80 80 1,3125 1,9375 6400 6400 6400 
3 86 80 7,3125 1,9375 7396 6400 6880 
4 70 76 -8,6875 -2,0625 4900 5776 5320 
5 83 80 4,3125 1,9375 6889 6400 6640 
6 80 80 1,3125 1,9375 6400 6400 6400 
7 82 80 3,3125 1,9375 6724 6400 6560 
8 69 72 -9,6875 -6,0625 4761 5184 4968 
9 70 74 -8,6875 -4,0625 4900 5476 5180 
10 82 80 3,3125 1,9375 6724 6400 6560 
11 71 75 -7,6875 -3,0625 5041 5625 5325 
12 81 80 2,3125 1,9375 6561 6400 6480 
13 83 80 4,3125 1,9375 6889 6400 6640 
14 84 80 5,3125 1,9375 7056 6400 6720 
15 70 72 -8,6875 -6,0625 4900 5184 5040 
16 87 80 8,3125 1,9375 7569 6400 6960 
Total 1259 1249 
  
99671 97645 98553 
 
Diagram 1 
Data Hasil Korelasi Polasuh Orang tua 
Terhadap Hasil Penjas 
 
 
Berdasarkan hasil analisis di atas 
menunjukkan bahwa hubungan pola asuh 
orang tua dan kedisiplinan dengan hasil 
belajar penjas siswa kelas VI SDN 
Sukasari tinggi. Hasil pengujian hipotesis 
diatas dengan menggunakan uji korelasi 
product-moment menunjukan ada 
hubungan yang signifikan dengan hasil 
nilai r-hitung 0,847 > r-tabel 0,623, yang 
berarti ada hubungan yang signifikan dari 
hubungan pola asuh orang tua dan 
kedisiplinan dengan hasil belajar penjas 
pada siswa. 
Pola asuh orang tua sangatlah 
menentukan terhadap hasil belajar anak 
kelak setelah mereka dewasa sehingga 
jika sejak dini pemberian pola asuh orang 
tua yang salah atau kurang tepat akan 
berakibat fatal pada anak kelak, pola asuh 
y = 0,4513x + 42,553 























pun menentukan karakter dan sifat anak. 
Terkadang orang tua kebingungan dalam 
menentukan pola asuh yang tepat pada 
anak mereka, sehingga mereka banyak 
menerapkan peran pola asuh yang kurang 
tepat. 
Untuk menanamkan rasa tanggung 
jawab dan disiplin pada anak memang 
tidaklah mudah perlu waktu yang tidak 
sebentar, tapi dengan kesabaran dan pola 
asuh yang tepat bukan tidak mungkin 
dapat menanamkan rasa tanggung jawab 
dan disiplin pada anak, perlu orang tua 
ketahui seperti apa pola asuh yang tepat 
untuk anaknya, untuk mendidik anak 
memang tidaklah mudah kita harus tahu 
dulu sifat dan karekter anak tersebut 
kemudian baru menentukan pola asuh 
apa yang tepat untuk anak. 
Dari penjelasan di atas dapat kita 
tarik kesimpulan bahwa hubungan pola 
asuh orang tua dan kedisiplinan 
mempunyai pengaruh dalam 
meningkatkan hasil dalam pembelajaran 
penjas siswa kelas VI SDN Sukasari. 
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